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PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

A. Pelaksanaan Rekrutmen Calon Kepala sekolah di Kota Palangka Raya

Salah satu kunci utama dalam menciptakan Sumbea Dégnusia
(SDM) yang profesional adalah terletak pada prostsutmen, seleksi,
training and development calon kepala sekolah. Mencari kepala sekolah yang
profesional dan berkualitas tidaklah gampang. Makap sebuah kewajiban
dalam sebuah organisasi dan lembaga-lembaga hatakukan penyaringan
untuk anggota atau para pekerja yang baru. Untlkhitrekrutmen calon
kepala sekolah dibutuhkan untuk menyaring para np@layang ingin
melamar. Dalam organisasi, rekrutmen ini menjatibsaatu proses yang
penting dalam menentukan baik tidaknya pelamar yaramar pada
organisasi tersebut.

Apapun alasannya, jika terjadi lowongan pekerjaatard suatu
organisasi maka lowongan tersebut haruslah diiglatSsatu cara untuk
mengisi lowongan tersebut adalah dengan melakukaseg rekrutmen.
Setiap organisasi, terlepas dari ukuran, produk,upma jasa yang
dihasilkannya, harus merekrut pelamar kerja untwdagisi ebuah posisi.
Pengisian kekosongan di dalam sebuah organisasbabkan oleh
pertumbuhan, perubahan struktur dan fungsi, atapptgran karyawannya.
Hal tersebut memerlukan pencarian orang-orang ydagat memenuhi
persyaratan posisi yang kosong. Sumber karyawaat degpasal dari sumber

internal maupun eksternal. Bentuk pekerjaan yamgshdiisi serta berbagai
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kebijakan dan praktik organisasi menentukan yangar@ari sumber tadi
yang paling tepat untuk mengisi posisi yang lowosgbab itu, salah satu
aspek keputusan seleksi adalah pengambilan keputdsmana akan
merekrut.

Sebelum lembaga dapat menyeleksi dan mengangkamaelyang
mempunyai kualifikasi terbaik, terlebih dahulu rardirekrut orang-orang
untuk pekerjaan yang tersedia. Prosedur selekendatpala sekolah yang
efektif tergantung pada efektivitas proses rekrutnkandidat-kandidat yang
menonjol tidak akan dapat diseleksi manakala metielek termasuk dalam
kumpulan pelamar.

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukameanarik para
pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh lembBg&rutmen merupakan
komunikasi dua arah. Para pelamar menghendakiniafsir yang akurat
mengenai seperti apa rasanya bekerja di dalam lselsganisasi. Sedangkan
organisasi sangat menginginkan informasi yang akteatang pelamar
tersebut jika kelak mereka menjadi karyawan.

Pelaksanaan rekrutmen merupakan sebuah usahalalkiih mencari
calon potensial dengan cara mempengaruhi merekabagsedia melamar
dan mengikuti seleksi untuk dapat mengisi posisigoyang diperlukan
dalam sebuah lembaga pendidikan dalam hal ini Bded&rutmen calon
kepala sekolah.

Pelaksanaan rekrutmen calon kepala sekolah yaaly tielaksanakan

di Kota Palangka Raya merupakan sebuah inovasmdakbuah lembaga
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pendidikan untuk merekrut kepala sekolah yang prof@al. Adapun salah
satu lembaga yang ikut andil dalam rekrutmen célgpala sekolah adalah
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Provinslirdantan Tengah.
Pelaksanaan persiapan rekrutmen calon kepala $ekiola dilakukan
beberapa tahapan.

Dinas Pendidikan dan Kebudayadisdikbud) Kota Palangka Raya
merupakan sebuah lembaga yang memiliki tugas meambealikota dalam
melaksanakan pemerintahan di bidang pendidikan kddrudayaan sesuai
dengan kebijakan serta berdasarkan undang-undamg herlaku. Adapun
tugas pokok Disdikbud salah satunya adalah peniagkenutu pendidikan
dan tenaga kependidikan. Oleh sebab itulah Disdikblebih mengetahui
keadaan sekolah dan khususnya kepala sekolah @& Ralangka Raya.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut tidekak dari seorang
kepala sekolah yang profesional, menemukan kepélaah yang diinginkan
harus lah melewati seleksi atau melalui rekrutmatorc kepala sekolah.
Adapun perekrutan yang dilakukan oleh DisdikbudKi@lisa berjalan sendiri
tanpa adanya kerjasama dari lembaga yang lebiloimgrten yaitu LPMP.
LPMP juga turut andil dalam hal perekrutan namusinggmasing lembaga
telah mempunya tugas dan wewenang masing-masing.

Disdikbud bertugas sebagai penyeleksi administrasigydiawali
dengan proyeksi analisi kebutuhan, analisis kelaututlilakukan untuk
sebuah pelaksanaan dalam rekrutmen calon kepdalabe analisis

kebutuhan dilakukan sesuai dengan kebutuhan jamaykjang atau dua tahun
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kedepan setelah tahun berjalan berdasarkan dgagmmg sekolah yang
memerlukan kepala sekolahlasil dari proyeksi kebutuhan kepala sekolah
itulah menjadi patokan dasar tentang jumlah cakpala sekolah yang harus
dipersiapkan, proyeksi ini harus dilakukan secazamat agar kebutuhan
kepala sekolah dapat terpenuhi. Proyeksi kebutyengangkatan kepala
sekolah disuatu wilayah didasarkan pada formasg yata, yang ditentukan
oleh banyaknya satuan pendidikan yang memerlukarteyapi belum
terdapat kepala sekolah yang pasti. Proyeksi kblaatpengangkatan kepala
sekolah dapat dibuat berdasarkan banyaknya sek@aly ada, sekolah
tambahan baru untuk dua tahun kedepan, dan bargakekolah yang
berkembang atau sekolah yang baru, dikurangi dejugalah kepala sekolah
yang ada, dengan memperhitungkan pengurangan keggddalah yang
disebabkan oleh berhenti atas permohonan sendigarmpenugasan berakhir,
mencapai batas usia pensiun, diangkat pada jalatamikenakan hukuman
disiplin, dinilai berkinerja kurang, sakit atau balangan tetap, tugas belajar
dan meninggal dunia.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gomes yangtakagn bahwa
rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi kgkman adanya
lowongan dengan beraaneka ragam alasan, berdonggaisasi baru, seperti
kelas baru atau penambahan kelas karena meningkatmjah siswa, jadi
membutuhkan guru baru pula; adanya perluasan kegiaeperti halnya
kegiatan les atau ekstrakurikuler baru; terciptapgierjaan-pekerjaan dan

kegiatan-kegiatan baru sehingga membutuhkan tebaga pula; adanya
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pekerja yang pindah ke organisasi lain dikarengkadah rumah atau ikut
suami atau istri ke daerah lain; adanya pekerjay y@rhenti, baik dengan
hormat maupun tidak dengan hormat. Pekerja yartgeh@rkarena cuti hamil
atau karena telah melanggar peraturan sehinggahdité&kan oleh pihak
lembaga atau instansi yang terkait; adanya pekgjay berhenti karena
memasuki usia pensiun atau usia lanjut yang sudak mungkin melakukan
proses belajar mengajar; adanya pekerja yang mgadidgnia*

Setelah proyeksi kebutuhan terlaksana maka dikemlah ketahap
berikutnya yaitu pengusulan calon kepala sekdialk itu berasal dari guru-
guru maupun guru yang telah menjabat kepala selddahmemang layak
untuk diikut sertakan sebagai calon kepala sekdlat sekolah masing-
masing, pengusulan itu meliputi pembuatan suraigyditujukan kepada
sekolah atau madrasah yang ada di Kota Palangka, Regala sekolah atau
pengawas mengusulkan guru yang potensial untuk ikgngeleksi calon
kepala sekolah, kemudian guru yang memenuhi pexsyaselanjutnya dapat
mempersiapkan berkas-berkas usulan dan surat lam@ag ditujukan
kepada kepala Disdikbud beserta berkas adminisy@sy lainnya sesuai
dengan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 pasal t2afygang dikenal
dengan syarat secara umum) yaitu :

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,;
2. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarja(tal) atau diploma

empat (D-1V) kependidikan atau nonkependidikan pergn tinggi yang
terakreditasi;

YFaustino Cardoso Gomeblanajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2003, h.105-106
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Berusia setinggi-tingginya 56 (lima puluh enam)utahpada waktu
pengangkatan pertama sebagai kepala sekolah/magtasa setinggi-
tingginya 54 tahun pada saat mengajukan lamaran;

Sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat kesteradgri dokter
Pemerintah;

Tidak pernah dikenakan hukuman disiplin sedangadan/berat sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

Memiliki sertifikat pendidik,

Pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (limahntatenurut jenis
dan jenjang sekolah/madrasah masing-masing, kedu#iman kanak-
kanak/raudhatul athfal/taman kanak-kanak luar bf@aKaRA/TKLB);
Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnyaiga) tahun di
TK/RA/TKLB, memiliki golongan ruang serendah-rendgh lll/c bagi
guru pegawai negeri sipil (PNS) dan bagi guru buRAIES disetarakan
dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasanlambaga yang
berwenang dibuktikan dengan SK inpasing;

Memperoleh nilai amat baik untuk unsur kesetiaam mitai baik untuk
unsur penilaian lainnya sebagai guru dalam dafemilgian prestasi
pegawai (DP3) bagi PNS atau penilaian yang sejpRi8 bagi bukan
PNS dalam 2 (dua) tahun terakhir; dan

Memperoleh nilai baik untuk penilaian kinerja seddaguru dalam 2
(dua) tahun terakhfr.

Sedangkan persyaratan khusus yang telah ditetagikinDisdikbud

dan LPMP, adalah:

N

Daftar riwayat hidup.

Pas foto terbaru ukuran 3 x 4 sebanyak 4 lembagadefatar foto warna
merah, untuk pria berdasi dan wanita memakai blazer

Fotocopy SK CPNS dan SK PNS yang telah dilegalisasi

Fotocopy SK GTY (SK Guru Tetap Yayasan) yang telédygalisasi.
Fotocopy SK Pangkat terakhir yang telah dilegalisas

Fotocopy ijazah pendidikan tertinggi yang telalegilisasi.

Fotocopy Sertifikat Pendidik yang telah dilegalisas

Fotocopy bukti kepemilikan NUPTK.

Fotocopy KTP.

. Fotocopy Penilaian Kinerja dua tahun terakhir
. Fotocopy DP3 dua tahun terakhir.
. Surat keterangan melaksanakan tugas mengajar dapalsk

sekolah/madrasah.

. Surat Keterangan sehat dari dokter Rumah Sakit petale.
. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK).
. Surat rekomendasi pengawas sekolah.

2 PPTK, Petunjuk Pelaksanaan PPCKS pada Program ProDep, Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 2013, hal. 18
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16. Format rekomendasi kepala sekolah (dalam keadadgntue dan
disegel)®

Dalam hal pengusulan tersebut dilakukan dalam dus gaitu secara
manual dan secammline melalui situs Padamu Negeri. Data yang telah diisi
melalui online akan di verifikasi oleh tim atau panitia rekrutmentuk
melihat kelengkapanya. Apabila telah dianggap lapgklan memenuhi
standar dari Permendiknas nomor 28 tahun 2010, ra&ka dicetak dan
dilampirkan bersamaan dengan berkas administrasaraekhusus untuk
didaftarkan untuk bisa mengikuti seleksi akaderaikgai selesai. Sedangkan
LPMP mempunyai kewenangan dalam penyiapan caloral&epekolah.
Proses pelaksanaannya dilakukan oleh tim pelaksaleksi akademik dan
pelaksana pendidikan dan pelatihan. Unsur yangbaéridalam kegiatan
pendidikan dan pelatihan ini adalah asesor danemastiner serta dosen
yang memiliki sertifikat master trainer dan penanggjawab diklat. Adapun
tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam seleksieakik dan diklat yaitu:
(1) Penguasaan kompetensi calon kepala sekolah diahgt dari beberapa
tes, seperti: akademik dan kepemimpinan atau kakiatlon kepala sekolah.
(2) Diklat. (3) Pemberian nomor unik kepala sekodahu sertifikat sebagai
kepala sekolah bagi calon kepala sekolah yang tellais diklat. ®telah
dinyatakan lulus secara administrasi maka calonalkesekolah harus
mengikuti tahap selanjutnya yaitu seleksi akadeyaikg dilaksanakan oleh
LPMP. Dalam seleksi akademik ini tim pelaksana ingin geahui

penguasaan kompetensi calon kepala sekolah metanilaian potensi

3bid hal. 5
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kepemimpinan (PPK), gunanya adalah untuk mengurapulformasi yang
berkaitan dengan kemampuan, kekuatan, atau dayamkepinan calon
kepala sekolah yang dimilikinya, apakah bisa beti@mny atau tidak. Dalam
penilaian potensi ini tidak dilihat dari riwayat eridikan dan
perkuliahannya, tetapi yang dilihat adalah  daritepsi kemampuan
akademiknya yang mencakup empat instrumen vyaitstrumen la, 1b,
instrumen 2 dan 3. Instrumen 1a itu tentang respoiasional, artinya calon
kepala sekolah dilihati kemampuannya dan bagaimeara dia untuk
mengatasi masalah yang mendesak agar dapat taikefesdengan baik
dengan waktu 15 menit, potensi ini digambarkan hielaleskripsi

kemampuan mengambil keputusan pada penyelesaiadatmasng muncul
disekolah dalam situasi mendadak, bagian ini méwmm@jskenario situasi
bermasalah dalam bidang sarana-prasarana, kesafgmdan proses
pembelajaran. Instrumen 1b itu tentang respon sdoal, artinya penilaian
tersebut untuk melihat kemampuan calon kepala akkobdalam

menyelesaikan masalah yang besar dan cara dalanecakkan masalah
besar tersebut dengan waktu 20 menit. Bagian inyaji&an scenario seperti
halnya Instrumen 1 namun sedikit berbeda yaitu ndicakannya contoh
respon kepala sekolah. Kalau instrumen 2 itu tentareativitas dan
pemecahan masalah, seperti: penilaian untuk mdngetamampuan calon
kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah seceadif kdengan cara
kami, memberikan skenario dan soal-soal untuk tiskrdengan waktu 30

menit, bagian ini menyajikan skenario kasus dalanary pengelolaan
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(khususnya kemitraan) , bidang pembiayaan, kompepamdidik dan tenaga
kependidikan, serta kualitas pembelajaaran. Katstrimen 3 itu tentang
wawasan kepemimpinan dan pengambilan keputusaadsstcn bukti-bukti,
artinya calon kepala sekolah dapat untuk menemsitaasi bermasalah, apa
saja masalahnya, dan bagaimana dia mampu untuketesaijkannya secara
sistematis dan logis dengan waktu 90 menit, inséntn3 ini lebih mengarah
pada mengidentifikasikan factor internal dan eksteryang menjadi
pendukung dan penghambat dalam mencapai tujuariabekmerumuskan
visi yang mencerminkan apa yang ingin dicapai dekolah, menguraikan
keterampilan kepemimpinan dengan mempengaruhi, gezakan,
mengembangkan dan memberdayakan apa yang teldikidimi

Setelah mereka menjawab soal-soal yang diberikda maereka akan
diwawancara yaitu menanyakan ulang pertanyaanligeitiersebut dengan
dijawab secara lisan oleh calon kepala sekolalatujya adalah untuk dapat
memperoleh gambaran mengenai potensi calon kepefalaf, selain
melengkapi dan menyempurnakan gambaran potensn é&lpala sekolah,
wawancara juga digunakan oleh asesor untuk menykampampat balik
secara lisan dalam durasi waktu 10 — 15 menit p&@nckepala sekolah.
Setelah terlaksananya penilaian potensi kepemimp{R#K) baik secara
lisan maupun tulisan maka calon kepala sekolateltietsdapat dikatakan
lulus atau tidak lulus dalam seleksi akademik.ilB&@m dilakukan oleh tim
asesor dengan cara menganalisis respon calon kegg&ialah dengan

menggunakan rubrik. Analisis respon dilakukan aledsing-masing asesor
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secara individual dengan menggunakan perangkak lyenag telah disiapkan
oleh LPPKS, didiskusikan bersama pasangan, darudikan bersama dalam
sidang asesor berdasarkan hasil respon tertulipumawrawancara. Penilaian
dalam seleksi akademik dikategorikan dalam tigaekd kelulusan, yaitu
kurang memuaskan (KM), memuaskan (M) dan sangatuaskan (SM).
Peserta bisa dinyatakan lulus seleksi akademilg jikendapatkan nilai
minimal memuaskan (M) untuk keempat instrumen terse

Tahap kedua dilanjutkan pada pemberian diklat cképala sekolah.
Diklat merupakan kegiatan pemberian pengalaman igiéad secara teori
maupun praktik yang bertujuan untuk menumbuhkemkeamgengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada kompetensi kepribadiamnajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial sesuai Perkmasdnomor 13 tahun
2007.

Diklat dilaksanakan dalam kegiatan tatap muka yamgn waktunya
minimal seratus jam dan praktik pengalaman lapandgam waktu tiga
bulan atau dua ratus jam. Diklat pertama yangishaliikuti oleh calon
kepala sekolah adaldh-service learning 1 disebut IN-1, yaitu: pembelajaran
melalui kegiatan tatap muka dalam waktu 70 jam4%amenit sebanyak 8
hari, materi IN-1 mencakup materi umum, materi ddan materi penunjang
yang diberikan oleh pemateri yang dikenal dengants@Master Trainer.

Diklat kedua yaitu tatap muka dan praktik lapangamg harus diikuti
oleh calon kepala sekolah berumpm the job learning (OJL) artinya

pembelajaran  dilapangan dalam situasi pekerjaan g yanyata,
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diimplementasikan di dua tempat yaitu sekolah sesdbanyak seratus lima
puluh jam dan sekolah lain yang jenjangnya lebitggdi atau sederajat
sebanyak lima puluh jam dalam kurun waktu tiga bidatara dengan dua
ratus jam pelajaran. Program OJL ini terdiri dadlaisanaan tindakan
kepemimpinan, pelaksanaan supervisi terhadap guriorj menyusun

perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan baha)y pglaksanaan tugas
mandiri (kajian-kajian) dan pelaksanaan peningk&tanpetensi berdasarkan
Analisis Kebutuhan Pengembangan Keprofesian (AKPK).

Pada akhir pertemuan IN-1 peserta calon kepala laekakan
menyusun rencana tindakan yang akan diimplemertagiada saain the
job learning (OJL). Penyusunan rencana tindakan tersebut laetdas hasil
evaluasi diri yang dicerminkan pada hasil AKPK @grényusunan portofolio
serta materi presentasi hasil OJon The Job Learning (OJL) artinya:
pelaksanaan rencana tindakan yang telah disusum gzt IN-1, kemudian
tujuan dari OJL untuk mendapatkan pengalaman lvetiga pengalaman
praktik-praktik yang baik tentang kompetensi kepsdkolah dengan cara
mempraktekan hasil dari IN-1 atau sesuai dengaakgahaan perencanaan.

Diklat ketiga adalah tatap muka dan praktik lageangang harus
diikuti oleh calon kepala sekolah yang berdip&ervice Learning 2 disebut
dengan IN-2, yaitu: dalam kegiatan ini dilakukanni@an terhadaap
portofolio atau hasil yang telah didapat dari OHn ¢presentasinya dalam

konteks peningkatan kompetensi calon kepala sekdksebut dan
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merupakan kegiatan pembelajaran daam bentuk tatd@ mntara peserta
diklat dengan master trainer dengan waktu empatiga puluh jam).

Tahap terakhir adalah pemerolehan sertifikat kegakolah, akhir
dari diklat calon kepala sekolah ini adalah mentiape sertifikat kepala
sekolah sebagai bukti formal dan pengakuan yangriddn kepada guru
yang bersangkan telah memenuhi kualifikasi dan ledensi untuk mendapat
tugas tambahan sebagai kepala sekolah, guru térsghln dinyatakan lulus
program diklat calon kepala sekolah sesuia penaturedang-undang yang
berlaku.

Sertifikat kepala sekolah yang diberikan ditandegémi oleh kepala
BPSDMPK-PMP Kementerian Pendidikan dan Kebudayaang yberisi
nomor unik kepala sekolah (NUKS), dikeluarkan daratht dalam database
nasional oleh LPPKS sebagai penjamin mutu penygbymagn PPCKS/M.

Menurut pendapat Irianto mengatakan kegiatan ydagukan dalam
proses rekrutmen adalah: Menentukan dan membuagdat kebutuhan
sumber daya manusia jangka pendek dan jangka panj&elalu
memperhatikan perubahan kondisi di dalam pasar géenkerja;
Mengembangkan media (promosi) rekrutmen yang pabeguai untuk
menarik para pelamar; Menyimpan data tentang jumdéhkualitas pelamar

kerja dari setiap sumber; Menindaklanjuti dari etpermohonan pelamar
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kerja untuk kemudian melakukan evaluasi efektivitdsngan upaya
rekrutmen yang telah dilakuk&n.

Menurut Ibrahim mengatakan proses rekrutmen kepelkalah bisa
dilakukan melalui empat kegiatan vyaitu: Kegiatanrtggea persiapan
rekrutmen kepala sekolah. Persiapan rekrutmen &egpelfolah baru harus
matang sehingga melalui rekrutmen tersebut, sekmtghmemperoleh kepala
sekolah yang kredibel. Kegiatan kedua melakukamq@aan lamaran calon
kepala sekolah baru, begitu pengumuman penerinaamaardn calon kepala
sekolah baru telah disebarkan tentu masyarakat etemg bahwa dalam
jangka waktu tertentu sebagaimana tercantum dal@ngymuman bahwa
“ada penerimaan calon kepala sekolah baru di sekoMengetahui ada
penerimaan calon kepala sekolah baru itu, guru aasyarakat yang
berminat akan memasukkan lamarannya. Kegiatansetiglakukan proses
seleksi pelamar, setelah pendaftaran atau pelancaiam kepala sekolah
baru ditutup. Kegiatan keempat adalah seleksi atyaringan terhadap
semua pelamar. Seleksi merupakan suatu proses p&nbyperkiraan
mengenai pelamar yang mempunyai kemungkinan besak berhasil dalam
pekerjaanya setelah diangkat menjadi guru

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahlaengelaksanaan

rekrutmen calon kepala sekolah di Kota PalangkaaRaglalui beberapa

“Yusuf IriantoManajemen Sumber Daya Manusia. Surabaya: Insan Cesdikia, 2000,
h.40.

®lbrahim Bafadal Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; Dari Sentralisasi
Menuju Desentralisasi. Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 30-31.
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tahapan yaitu proyeksi kebutuhan kepala sekoldkseadministrasi, seleksi

akademik, pendidikan dan pelatihan, perolehanfikattkepala sekolah.

Manajemen adalah  proses merencanakan, mengorganisir
mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk rpanttguan organisasi
dengan menggunakan sumber daya orgarfisb&najemen adalah suatu
kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa prpsagelolaan usaha
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalgamieasi pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapsebelumnya agar
efektif dan efisied. Manajemen dapat pula didefinisikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, daangafign sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan seefsitif dan efisielf.

Dengan demikian pengertian manajemen adalah suageg yang
terdiri dari rangkaian kegiatan seperti perencanap@ngorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai tojgamisasi yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan berbagai sumber dagara efektif dan
efisien. Manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiggmisasi, baik
organisasi industri, perbankan, maupun pendidiRalaksanaan rekrutmen calon

kepala sekolah di Kota Palangka Raya adalah sebaghut:

® Mamduh M. Hanafi, Manajemen Yogyakarta: UPP Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 1997, h.6.

"Suharsimi Arikunto dan Lia Yulianaylanajemen Pendidikan Yogyakarta: Aditya
Media, 2008, h.4.

®Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan Jakarta: Bumi
Aksara, 2006, h. 7.
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1. Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktiviéasjerial
pada setiap organisasi. Perencanaan rekrutmen kefmila sekolah di
Kota Palangka Raya dilakukan oleh Disdikbud dan EPMerencanaan
rekrutmen kepala sekolah dilakukan Disdikbud sebbgakut: Kepala
Disdikbud mengeluarkan SK untuk tim rekrutmen catepala sekolah
dari bidang Dikdas dan Dikmen; kemudian diadalkspatr anggota tim
yang langsung oleh Kepala Disdikbud. Rapat anggatarekrutmen
yang dipimpin oleh kepala Disdikbud untuk menyardada guru sesuai
kemampuan dan manajerialnya; Penyebaran pengumperarimaan
calon kepala sekolah melalui surat ke masing-masiekplah; Tim
rekrutmen mempersiapkan pendataan secara silisie "Padamu
Negeri" dan manual dan pemilah serta pemilih berkalen kepala
sekolah untuk menentukan kelengkapan administrasiny

Sedangkan perencanaan yang dilakukan oleh LPMPgaeba
berikut: mengikuti rakor prodep baik dari tim rekmen Disdikbud
maupun LPMP; pembagian tugas untuk tim, tugas Kisdl sebagai
penyeleksi administrasi sedangkan LPMP bertugaagselpenyeleksi
akdemik dan pelaksana diklat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas kagieekrutmen
yang dilakukan baik oleh Disdikbud maupun LPMP rpekan
perencanaan yang matang dan baik. Perencanaanukditakdemi

menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalang y#tdak
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diinginkan karena perencanaan rekrutmen ini dilakudengan analisis
pekerjaan agar tidak terjadi kesalahan pada saaknotan. Hal ini
senada dengan pendapat Mulyono proses kegiatmonal dan
sistematik dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau laagkgdh
yang akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangaha mencapai
tujuan secara efektif dan efisién.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses pekerjaan yanglibagi
dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dativitak
mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai melglerencanaan,
seperti membagikan pekerjaan yang harus dikerjaksmbagi tugas
kepada karyawan untuk melaksanakannya, mengal@kasikmber daya
yang memberikan bantuan, kemudian mengkoordinirej@&n untuk
mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan.

Pengorganisasian di sebuah lembaga merupakan fikegkia
dari manajemen setelah perencanaan. Hal terselbakukian untuk
menetapkan siapa saja yang terlibat dan memilikvek@ngan pada
struktur organiasi tersebut. Pengorganisasian neletmen calon kepala
sekolah di Kota Palangka Raya adatemgorganisasian dilakukan oleh
LPMP dengan cara memanggil kepala Disdikbud untekgikuti rakor
prodef, kemudian setelah itu kepala Disdikbud m&ak rapat dengan

stafnya untuk menyerahkan hasil dari rakor prodetiki dibahas pada

° Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, h.25.
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rapat bersama stafnya agar dapat dilaksanakanaetzag aturan main
yang ada di LPMP. Pengorganisasian yang dilakukanoPMP yaitu
dilakukan secara khusus dalam rakor prodef tersebotana LPMP
sebagai penanggung jawab prodef dan Disdikbud haiyénta oleh
LPMP untuk menghadiri rakor prodef. Disdikbud hamgalaksanakan
surat panggilan dari LPMP. Adapun proses pengosgaidan rekrutmen
calon kepala sekolah oleh Disdikbud dan LPMP sebdgaikut:
Disdikbud bertugas sebagai pelaksana hasil rakmigbrsesuai dengan
juklak dan juknis dari LPMP. LPMP bertugas sebagaianggung jawab
rakor prodef dan fasilitator Disdikbud.

Berdasarkan pengorganisasian dalam rekrutmen chémala
sekolah di Kota Palangka Raya adanya pembagianrjpakeyang
direncanakan dan dikerjakan oleh masing-masings@ésuai tugasnya.
Hal ini sesuai dengan pendapétber Silalahi dalam buku Imam Musbikin
adalah pengorganisasian merupakan pembagian pmkeygng direncanakan
untuk diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjp@mentuan hubungan-
hubungan pekerjaan diantara mereka dan pembenigkulgan pekerjaan
sepatutnya’

Menurut Nanang Fatah, setelah rampung membuat gaaraan,
maka langkah selanjutnya adalah pengorganisasiangdrganisasian
adalah proses mengatur, mengalokasikan, dan mebdsskan

pekerjaan, wewenang, dan sumber daya diantara @nggganisasi

% |mam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat, Pekanbaru Riau: Zanafa
Publishing, 2012, h. 60.
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untuk mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasebagai proses
membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kew#mbebankan
tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengaankeaannya, dan
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikagalam rangka
efektivitas pencapaian tujuan organisasi.

Pengorganisasian menurut Mulyono adalah menyusbaongan
perilaku yang efektif antarpersonalia, sehinggaekerdapat bekerja
sama secara efisien dan memperoleh keputusan pridathm
melaksanakn tugas-tugas dalam situasi lingkungamg yada guna
mencapai tujuan dan sasaran terténtu.

Pembagian tugas organisasi hendaknya dilakukan raseca
proporsional, yaitu membagi habis dan menstrukturkegas-tugas ke
dalam sub-sub atau komponen-komponen organisaainging itu perlu
adanya struktur organisasi yang merupakan cernseamua pekerjaan
yang dapat terbagi sesuai dengan kompetensi yangjkilidan dapat
dikerjakan sesuai dengan keahlian masing-masing.

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang palarga.
Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian |ddahyak
berhubungan dengan aspek-aspek abstrak prosesemanasedangkan

fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang

Y“Nanang Fattah, Landasan Manajermen Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011, h. 71.

2Mulyono, MA., Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, h.26.
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berhubungan langsung dengan orang-orang dalam isaganPada
hakikatnya pelaksanaan rekrutmen calon kepala alekali kedua
lembaga ini, memiliki perannya masing-masing, yailisdikbud
berperan sebagai penganalisis kebutuhan bagi LPAMR.LBEMP sebagai
penanggung jawab pelaksanan rekrutmen calon keedialah di Kota
Palangka Raya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamioko,Untuk
memiliki kepala sekolah yang berkualitas sangafamtung pada kualitas
proses rekrutmennya. Semakin baik prosesnya, neakalsn besar pula
kemungkinan didapatkannya individu-individu yanghga memenuhi
kualifikasi sesuai dengan yang diharapkan oleh &gab sekolah.
Rekrutmen yang merupakan kegiatan untuk memendthtiban tenaga
pendidik dan kependidikan pada lembaga pendidikzaik jumlah
maupun kualitasnya, untuk kegiatan tersebut digarnu kegiatan
penarikan yang proses rekrutmennya melibatkan fungsnajemen
untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan efisfen.

Dalam rangka mendapatkan calon kepala sekolah paoigsional,
memenuhi kualifikasi, kredibel dan menjanjikan untmenduduki posisi
tertentu tidaklah mudah. Ada beberapa prinsip yhagus dipegang teguh
dalam perencanaan atau pelaksanaan rekrutmen lsegalah, diantarany:

a. Rekrutmen kepala sekolah harus dirancang secarangagar dapat

memenuhi kebutuhan.

¥T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,
Yogyakarta: BPFE. Cet. 15, 2001, h.69.

“Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Jakarta:
Bumi Aksara. Cet. 4, 2008, h. 22
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b. Rekrutmen kepala sekolah harus dilakukan secaekiifbjArtinya panitia
seleksi pegawai baru menetapkan pelamar yang tlduspelamar yang
tidak lulus secara objektif. Pelamar yang tidak raeuaii persyaratan
secara objektif dinilai tidak lulusdan sebaliknyalgmar yang memenuhi
persyaratan ditetapkan sebagai pelamar yang lulus.

c. Agar didapatkan calon yang professional, sebaikngteri seleksi pegawai
baru harus komprehensif mencakup semua aspek patayayang harus
dimiliki oleh calon kepala sekolah.

Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi &a&emungkinan

adanya lowongan dengan beraneka ragaman alasarg kin:

a. Berdirinya organisasi baru, seperti kelas baru gianambahan kelas
karena meningkatnya jumlah siswa, jadi membutulgan baru pula.

b. Adanya perluasan kegiatan, seperti halnya kegiataatau ekstrakurikuler
baru.

c. Terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-layidiaru sehingga
membutuhkan tenaga baru pula.

d. Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain dikakan pindah rumah
atau ikut suami atau istri ke daerah lain.

e. Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormatpoma tidak dengan
hormat. Pekerja yang berhenti karena cuti hamilu atarena telah
melanggar peraturan sehingga diberhentikan olelakpiembaga atau
instansi yang terkait.

f. Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usigipn atau usia

lanjut yang sudah tidak mungkin melakukan proségdremengajar.
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g. Adanya pekerja yang meninggal dufia.

Adapun pelaksanaan rekrutmen calon kepala sekalalkoth
Palangka Raya sebagai berikuperan Disdikbud sebagai penganalisis
kebutuhan kepala sekolah untuk dua tahun yang dktang. Analisis
itulah yang kemudian dijadikan patokan proyeksi uteaban kepala
sekolah yang harus dipersiapkan. Proyeksi kebutuhdrarus dilakukan
secara cermat agar kebutuhan kepala sekolah @aspantihi.

Analisis kebutuhan disusun dengan berdasarkan qetdadata tentang
jumlah sekolah berdasarkan jenjang, penambahanpdagurangan jumlah
sekolah, data kepala sekolah berdasarkan usia, faaséan, mutasi dan
pemberhentian.

Tahap selanjutnya setelah proyeksi analisis kelamturadalah
pengusulan guru sebagai calon kepala sekolah. Belagu guru tersebut
dimulai dengan pengumuman melalui surat ke sekatedsing-masing,
identifikasi guru potensial, penyiapan berkas usuldan pengajuan usulan
calon kepala sekolah. Guru yang potensial dapautkan untuk menjadi calon
kepala sekolah kepada Disdikbud oleh kepala sekdéi@mudian dilanjutkan
dengan seleksi administrasi melalui penilaian kgtapan dokumen atau telah
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan padmdpeliknas nomor 28
tahun 2010 pasal 2 ayat 2 dan juga didukung dedg&omen administratif
lainnya (dikenal dengan sebutan “persyaratan khusuSaat proses
pengusulan oleh kepala sekolah sekolah seluruh ndeku baik

persyaratan umun dan khusus harus dijilid denganggwenakan cover

®Faustino Cardoso Gomelslanajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2003, h.105-106
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sesuai jenjang sekolah masing-masing kecuali sgacara khusus untuk
poin rekomendasi kepala sekolah dan pengawas yamg kertutup dan
disegel. Untuk cover SD berwarna merah, SMP bemvdnjau dan
SMA/SMK berwarna kuning.Sebelum pelaksanaan seleksidemik,
maka akan dilakukan penguasaan awal kompetensi &almala sekolah
melalui Analisis Kebutuhan Pengembangan KeprofeghPK). Hasil
AKPK diolah dan dianalisis untuk digunakan sebdgdian penyusunan
program pendidikan dan pelatihan calon kepala yaargifat individual
dan merupakan alat pemetaan kompetensi bagi capal& sekolah
untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pengalgarandimilikinya
berkenaan dengan kompetensi calon kepala seko&tapTselanjutnya
adalah seleksi akademik yang dilakukan melalui |Bem Potensi
Kepemimpinan (PPK), yaitu: pengumpulan informasng/eberkaitan
dengan kemampuan, kekuatan atau daya kepemimperagm gimiliki
oleh calon kepala sekolah yang memungkinkan unik&ntbangkan.
PPK ini mencakup empat instrument.

Tahap selanjutnya adalah pemberian diklat kepatim daepala
sekolah yang telah dinyatakan lulus berkas admasisbleh Disdikbud.
Diklat ini merupakan kegiatan pemberian pengalarpambelajaran
secara teori dan praktik untuk menumbuh kembangkamgetahuan,
sikap, dan keterampilan pada dimensi-dimensi koemsetkepribadian,

manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosidgi lwalon kepala



136

sekolah sesuai dengan Permendiknas tahun 200At kdilaksanakan

dalam beberapa tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tatap muka disebut dengan service learning 1 (IN-1) dalam durasi
minimal 70 jam @ 45 menit.

b. On the Job Learning (OJL)dalam durasi minimal 200 jam yang dilakukan
150 jam di sekolah sendiri dan 50 jam di sekolah.la

c. In Service Learning 2 (IN-2)dalam durasi minimal 30 jam @ 45 menit
yang diselenggarakan dalam bentuk penilaian pdmbofdan presentasi
refleksi hasil kegiatan OJL.

Tahap terakhir adalah pemberian sertifikat kepelkalah kepada guru
yang telah memenuhi kualifikasi dan kompetensi kintnendapat tugas
tambahan sebagai kepala sekolah. Sertifikat terskérisikan nomor unik
kepala sekolah yang dikeluarkan dan dicatat datmtabase nasional dan
ditandatangani oleh BPSDMTK-PMP Kementrian Pend@idian Kebudayaan.
Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi dasar yang diarahpanugeya
untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengaiau
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melpkngawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakamg ylah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dinescan secara efektif
dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan terciptdusektivitas yang

berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi ma&ngejauh mana

pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan.
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Pengawasan dapat dilakukan dengan cara evaluasiudsv
merupakan kegiatan yang membandingkan antara mmapiementasi
dengan kriteria dan standar yang telah ditetapkatuku melihat
keberhasilannya. Dari evaluasi kemudian akan texsedformasi
mengenai sejauh mana suatu kegiatan tertentu thtaipai sehingga,
bisa diketahui bila terdapat selisih antara starydag telah ditetapkan
dengan hasil yang bisa dicapai.

Pengawasan rekrutmen calon kepala sekolah di Kalang§ka
Raya adalah dilakukan oleh masing-masing lembagai edengan
wewenang dan beban Kkerja, seperti: Disdikbud barpedalam
pengawasan seleksi berkas secara langsung yakglditaoleh panitia
seleksi sampai berkas tersebut diserahkan ke LRddfudian LPMP
berperan dalam pengaasan seleksi akademik sedkspeh pendidikan
dan pelatihan bagi para calon kepala sekolah yelag tlinyatakan lulus
administrasi oleh Disdikbud.

Pengawasan rekrutmen calon kepala sekolah di Kalang§ka
Raya dilakukan sesuai peran masing-masing yaitdikhied dan LPMP.
Tujuan dari pengawasan ini adalah mengetahui esalidari kegiatan
rekrutmen calon kepala sekolah. Hal ini sesuai dengendapatmam

Musbikin pengawasan dan efaluasi dapat diartikédags salah satu kegiatan
untuk mengetahui realisasi perilaku personel dadaganisasi pendidikan dan

apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan selrajan yang dikehendaki,
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kemudian apakah perlu diadakan perbai®arMenurut Omar Hamalik
pengendalian yang merupakan kegiatan sistem pelap@ng serasi dengan
struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan atgpetilaku, mengukur
hasil berdasarkan kualitas yang diinginkan dalamakaya dengan tujuan,

melakukan tindakan koreksi dan memberikan ganjdran.

B. Kendala Manajemen Rekrutmen Calon Kepala Sekolah di Kota
Palangka Raya
Kendala-kendala yang biasa dihadapi dalam hal marglegawai
atau karyawan yang akan ditempatkan dalam sebugdnisasi antara lain
bersumber dari organisasi yang bersangkutan, kedmasencari pekerjaan,
dan faktor eksternal dan lingkungan. Agar proseskpatan berhasil, maka
perusahaan perlu menyadari berbagai kendala yamgurbber dari
organisasi, pelaksana penarikan, dan lingkungatemie itu sendiri. Adapun
kendala yang ditemukan dalam rekrutmen calon kepakolah di Kota
Palangka Raya, meliputi :
1. Kendala internal
Diperoleh dari diri pribadi calon kepala sekolamgaurang ahli dalam
penggunaan ilmu teknologi (IT), dalam hal ini atiatmat memasukkan
data pribadinya pada sitasline “Padamu Negeri” dan kendala internal
juga diperoleh saat penandatanganan surat perjabgamaterai oleh

calon kepala sekolah untuk meyatakan kesediandgk tatkan menutut

' |mam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat, Pekanbaru Riau: Zanafa
Publishing, 2012, h. 62.

Y"Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2008, h.34.
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pihak Disdikbud jikalau tidak diangkat sebagai Kepsekolah meskipun
telah dinyatakan lulus sebagai kepala sekolah bRIIP; calon kepala
sekolah yang telah lulus administrasi masih belapatidinyatakan lulus
setelah mengikuti seleksi akademik. Untuk itu, peligunakan rangking
demi objektivitas.

Kendala eksternal

Surat edaran untuk para guru-guru yang disampaitein Disdikbud
kepada kepala sekolah cendrung bersifat subje&tdria kepala sekolah
yang bersangkutan hanya memilih guru-guru yangndisginya saja
kecuali pada saat edaran sampai langsung ada mgang terjun ke
sekolah-sekolah;

Perlu adanya anggaran dana tambahan untuk kegiatdeksi
administrasi oleh tim rekrutmen di Disdikbud agamses seleksi
administrasi dapat berjalan secara lebih maksimialruangnya
komunikasi antara Disdikbud dan LPMP yang berakipata miss
communicationsehingga berpengaruh pada kelancaran jalannyasselek
akademik dan diklat di LPMP.

Berdasarkan kendala-kendala yang ditemukan dalkratneen calon

kepala sekolah di Kota Palagka Raya yaitu baikrmatemaupun eksternal.

MenurutMalayu S. P. Hasibuan mengatakan kendala-kendal@ gdadapi

setiap perusahaan tidak sama, tetapi pada umunemygkala itu meliputi:

1. Kendala pertama dalam rekrutmen adalah berbagaijakehan

organisasi yang merupakan cermin utama berhasii d@idaknya
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penarikan calon pegawai. Kebijaksaan organisasi g yaakan

mempengaruhi penarikan antara lain:

a. Kebijaksaan kompetensi dan kesejahteraan, jikaspbaan dapat
memberikan kompensasi dan kesejahteraan yang dudsgr serta
adil, maka pelamar yang serius akan semakin barkdn tetapi
jika gaji dan kesejahteraan rendah pelamar akakised

b. Kebijaksaan promosi, kebijaksanaan promosi dari ardal

dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pertamaadkep

karyawan yang ada untuk mengisi lowongan pekerjaan.

Kebijaksanaan ini akan meningkatkan moral dan $p#si
karyawan serta membantu kegiatan pemeliharaarkpayawan.

c. Kebijaksaan status karyawan, jika status karyawaenjadli
karyawan tetap f@ll time), maka pelamar semakin banyak.
Sebaliknya, jika status karyawan honorer, musintan aementara
ataupart time, maka pelamar sidikit

d. Kebijaksaan sumber tenaga kerja, jika tenaga kggag akan
diterima hanya bersumber dari lokal, maka pelanargyserius
sedikit. Sebaliknya jika tenaga kerja yang akaerufita bersumber
dari seluruh nusantara, maka pelamar akan semakiyak.

Kendala yang kedua dalam rekrutmen adalah persyargbatan,

persyaratan-persyaratan setiap jabatan adalah ssddh kendala

penarikan. Untuk menarik tenaga-tenaga yang tetaeipih sulit dari

pada tenaga yang kurang terampil. Pengetahuan pkasyaratan-
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persyaratan jabatan memungkinkan bagian personaliak memilih
jalan terbaik dalam program penarikan dengan batbatasan yang ada.
Semakin banyak persyaratan yang harus dimilikimpatamaka pelamar
semakin sedikit dan apabila persyaratanya yangshadimiliki sedikit
maka pelamar akan semakin banyak.

Kendala yang ketiga dalam rekrutmen adalah metoelekganaan
penarikan, semakin terbuka penarikan melalui dwbar, radio atau TV
maka pelamar akan semakin banyak. Dan sebaliknyalse tertutup
penarikan maka pelamar sedikit.

Kendala yang keempat dalam rekrutmen adalah komdisar tenaga
kerja, semakin besar penawaran tenaga kerja, neskaksn banyak pula
pelamar yang serius. Sebaliknya jika penawarangtererja sedikit
maka pelamar juga sedikit.

Kendala yang kelima dalam rekrutmen adalah sotakrperusahaan,
solidaritas perusahaan diartikan besarnya kepescayaasyarakat
terhadap perusahaan. Jika solidaritas perusahasar, beaka pelamar
semakin banyak akan tetapi sebaliknya jika solidsrrendah, maka
pelamar sedikit.

Kendala yang keenam dalam rekrutmen adalah kohkdrsdisi
lingkungan eksternal, kondisi perekonomian, pemjualan perubahan
perilaku pesaing juga sering memaksa perusahaak amenyelesaikan

upaya penarikannya. Persaingan yang semakin ketatuk u
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memperebutkan tenaga-tenaga berkualitas memerlukaogram

penarikan yang lebih agresff.

BMalayu S. P, HasibuaManajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi Aksara.
Cet. 10. 2007, h. .44-45,



